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Abstract 
The purpose of this study was analyze the amount of estradiol and 
tostesterone hormone in the body of the selais (O. hypophthalmus 
Blkr) fish the mature gonads and the number of ovaprim hormone 
doses used based on the amount of hormone in the fish body on 
ovulatory success and spawning of fish Selais. The study used a 
complete randomized design consisting of four treatments and three 
replicates consisting of controls, 0.05 mL / 100 grams of body weight, 
0.07, mL / 100 gram body weight, 0.09 mL / 100 gram body weight 
and 0,11 mL / 100 gram body weight. The results showed that the 
concentrations of estradiol-17β hormone in blood ranged from 
199.13 pg / mL to 236.28 pg / mL before and after ovulation of each 
treatment ranging from 273.97 pg / mL to 873.65 pg / mL and after 
ovulation ranged from 0.71 pg / mL to 1.78 pg / mL Whereas for 
other parameters obtained the results of the latency 11.27 ± 0.252 to 
13.40 ± 1,95 hours, fecundity 1919 ± 0.546 to 3243 ± 0.420 grains, 
egg diameter after ovulation 1.32 ± 0.29 to 1.32 ± 0.29 mm, 
fertilization rate of 28.99±157 to 36.54±148 %, hatching rate of 
40.79± 071 to 36.54±148 % and the survival rate 3 day 75.82 ± 047 
to 84.53 ± 0.36 %. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis jumLah hormon 
estradiol dalam tubuh ikan selais (O. hypophthalmus Blkr) yang 
matang gonad dan jumLah dosis hormon ovaprim yang digunakan 
berdasarkan jumlah hormon dalam tubuh ikan terhadap keberhasilan 
ovulasi dan pemijahan ikan Selais. Penelitan ini menggunakan 
rancangan acak lengkap terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan 
terdiri dari kontrol, ovaprim 0,05 mL/100 gram berat tubuh, 0,07, 
mL/100 gram berat tubuh, 0,09 mL/100 gram berat tubuh dan 0,11 
mL/100 gram berat tubuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Konsentrasi hormon estradiol-17β dalam darah berkisar 199,13 
pg/mL sampai 236,28 pg/mL sebelum dan sesudah ovulasi setiap 
perlakuan menjadi berkisar 273,97 pg/mL sampai 873,65 pg/mL 
Sedangkan terhadap parameter lain diperoleh hasil yaitu waktu laten 
11,27±0,252  sampai 13,40±1,95 jam, fekunditas 1919±0.546 sampai 
3243±0.420 butir, diameter telur sesudah ovulasi 1.32±0.29 sampai 
1.32±0.29 mm, derajat pembuahan 28.99±157 sampai 36.54±148 %, 
derajat penetasan 40.79±071 sampai 36.54±148 % dan kelangsungan 
hidup larva 3 hari 75.82±047 sampai 84.53±0.36 %. 
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PENDAHULUAN 
Data Fishbase menyebutkan, 

Indonesia berada diurutan ketiga sebagai 
negara yang memiliki spesies ikan air 
tawar terbanyak di dunia, setelah China 
(urutan kedua) dan Brazil (urutan 
pertama). Total spesies ikan air tawar di 
Perairan Indonesia adalah 1.300 spesies, 
dan 440 diantaranya adalah spesies 
endemik ikan air tawar (Budiman et al., 
2002). Salah satu Ikan endemik yang 
terdapat di Provinsi Riau Sumatera adalah 
Ikan selai s (Ompok hypophthalmus Blkr) 
adalah jenis ikan air tawar yang banyak 
dijumpai di perairan umum yang terdapat 
pada 4 sungai terbesar di daerah Riau. 
yaitu di  Sungai Siak, Sungai Rokan, 
Sungai Indragiri dan Sungai Kampar 

Kelestarian ikan selais dari 
perairan alam perlu dijaga, namun 
kebutuhan masyarakat terhadap ikan ini 
perlu pula dipenuhi. Suatu cara yang dapat 
dilakukan agar kebutuhan masyarakat 
terhadap ikan selais tetap dapat terpenuhi 
dan kelestariannya dari alam tetap terjaga 
maka perlu ditemukan teknologi 
pembenihan yang tepat melalui pemijahan 
buatan dengan menggunakan hormon 
ovaprim, yang selanjutnya melakukan 
teknologi budidaya yang tepat untuk 
memproduksi ikan selais sehingga tidak 
lagi tergantung dari hasil tangkapan di 
alam. 

Hormon reproduksi yang 
digunakan untuk membantu proses 
pemijahan adalah LHRH-a dan 17-α metil 
testosteron. Fungsi dari LHRH-aadalah 
merangsang pelepasan hormon 
gonadotropin (Zairin, 2003). Berdasarkan 
penelitian Subagja (2006), penggunaan 
LHRH-a dengan kombinasi dosis 17-α 
metil testosteron dapat meningkatkan 
konsentrasi estradiol dan testosteron 
dalam plasma darah ikan balashark 
(Balantiocheilus melanopterus) serta 
efektif untuk kelangsungan perkembangan 
gonad karena 17-α metil testosterone 
sebagai penyedia testosteron yang berguna 
untuk merangsang spermiasi spermatozoa 
dan tingkah laku pemijahan pada ikan. 
Hormon-hormon yang selama ini 

digunakan untuk membantu dalam 
reproduksi ikan merupakan bahan kimia 
yang umumnya berbahaya bila masuk 
kedalam jaringan tubuh manusia, untuk itu 
perlu adanya bahan alami untuk 
menggantikan dalam penggunaan bahan 
kimia tersebuat tanpa menghilangkan 
fungsinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
Menganalisis jumlah hormon estradiol dan 
tostesteron dalam tubuh ikan selais 
(Ompok hypophthalmus Blkr) yang 
matang gonad dan mentukan jumlah dosis 
hormon ovaprim yang digunakan 
berdasarkan jumlah hormon dalam tubuh 
ikan terhadap keberhasilan ovulasi dan 
pemijahan ikan Selais. 
 
METODE PENELITIAN 

Ikan uji yang digunakan adalah 
induk jantan ikan selais (Ompok 
hypophthalmus Blkr) yang matang gonad 
berukuran kurang lebih 100 gram 
sebanyak 15 ekor dan untuk induk betina 
sebanyak 15 ekor, induk berasal dari 
Sungai Kampar.  Hormon sebagai obat 
perangsang yang digunakan adalah 
ovaprim sedangkan alkohol 70% untuk 
mensterilkan alat dan kalium 
permanganate (PK) sebagai bahan 
desinfektan untuk wadah.  

Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat serok ikan, 
timbangan, mangkuk kecil, petridisk,  
saringan  santan, kateter canula, bulu 
ayam, sentrifuse, pipet, spuit, 
spektrofotometer, dan tissue. 

Wadah yang digunakan untuk ikan 
uji adalah satu buah bak ukuran 200 x 100 
x 75 cm untuk penampungan induk 
sebelum digunakan sebagai ikan uji dan 
akuarium sebanyak 30 unit dengan ukuran 
60x40x40 cm Setiap wadah dilengkapi 
dengan sistem aerasi sebagai penyuplai 
oksigen. 

Penelitian ini dilakukan secara 
eksprimen dengan rancangan penelitian 
pemijahan dan ovulasi akhir ikan selais. 
Dosis penelitian berdasarkan kepada dosis 
yang digunakan pada uji pendahuluan, 
yaitu  0,09 ml dengan berat ikan 100 
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gram. Rancangan yang digunakan 
Rancangan  Acak Lengkap (RAL), yang 
terdiri atas 4 perlakuan, yaitu Kontrol 
NaCl, Hormon ovaprim  0,05 ml,  0,07 ml, 
0,09 ml/100 gram dan    0,11 ml/100 
gram. 

 
Prosedur penelitian 
Pengukuran konsentrasi hormon estradiol-
17β dan testosteron dalam darah dilakukan 
sebelum penyuntik hormon ovaprim pada 
induk ikan yang matang gonad dan 
sesudah pemijahan. Mekanisme 
pengambilan sampel darah adalah :  
Ikan sebelum diambil darahnya, terlebih 
dahulu dibius dengan menggunakan 
minyak cengkeh dengan dosis 0,5 cc/10 
liter air. Setelah ikan pingsan, darahnya 
diambil pada bagian linea lateralis arah 
caudal  sebanyak 1 ml dengan 
menggunakan syringe kapasitas 3 ml yang 
sudah diberi antikoagulan (larutan 
Natrium Citrat 3,8%), kemudian 
dimasukkan ke dalam microtube volume  
1.5 ml. Darah   yang    ditampung    dalam    
microtube    disentrifus    pada kecepatan 
10.000 rpm selama 5-10 menit, untuk 
mendapatkan plasma.  Plasma  darah  
diambil  dan  dimasukkan  ke dalam 
microtube baru. Bila pengukuran 
supernatan plasma tidak dilakukan secara 
langsung, sampel dapat disimpan dalam 
freezer pada suhu -20 oC.  
Pengukuran konsentrasi hormon estradiol-
17β dan testosteron dalam plasma darah 
ikan Selais dilakukan dengan 
menggunakan metode ELISA di 
Laboratorium Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Ikan Hias 
Depok Jawa Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil hormon  estradiol-17ß  

Konsentrasi hormon estradiol-17β 
plasma darah induk ikan selais betina pada 
perlakuan ovaprim sebelum penyuntikan 
dan sesudah ovulasi mengalami 
peningkatan (Gambar 1), sebaliknya pada 
perlakuan kontrol tanpa menggunakan 
ovaprim menunjukkan angka 209,36 
(Gambar 1). Pada perlakuan ovaprim 

menunjukkan kisaran konsentrasi estradiol 
sebelum berkisar 199,13 pg/mL sampai 
236,28 pg/mL dan sesudah ovulasi setiap 
perlakuan menjadi berkisar 273,97 pg/mL 
sampai 873,65 pg/mL sedangkan yang 
paling tinggi peningkatan, yaitu dari 
215,75 ng/mL menjadi 873,65 pg/mL.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Konsentrasi estradiol-17ß dalam plasma 
darah ikan selais betina sebelum 
penyuntikan, sesudah induksi  hormon 
Ovaprim dan rasio peningkatan. 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan 0,11 mL merupakan 
perlakuan terbaik pada penelitian ini. 
Hasil pada parameter pertama, yaitu 
konsentrasi estradiol-17β, membuktikan 
bahwa perlakuan 0,11 mL dapat 
menginduksi ovulasi dan pemijahan ikan 
selais  secara buatan. Konsentrasi 
estradiol-17β dalam plasma darah ikan 
selais menunjukkan pada perlakuan 0,05, 
0,07 dan 0,09 mL mengalami peningkatan 
(Gambar 1).  Peningkatan  estradiol 17β 
menyebabkan oosit mengalami germinal 
vesicle germinal vesicle (GVBD) dan 
berakhir pada ovulasi serta pemijahan. 
Kadar hormon gonadotropin yang relatif 
stabil bahkan cenderung meningkat 
sepanjang siklus pemijahan juga 
merupakan fenomena yang menarik 
karena keberhasilan  pemijahan  secara  
tidak langsung  memerlukan  induksi  dari  
hormon gonadotropin (Yaron, 1995 ; 
Barnier et al. 2009). Proses pematangan 
gonad diprediksi melalui kadar testosteron 
dan estradiol-17β terhadap perkembangan 
oosit (Mackenzie et al. 1989). Oleh karena 
itu kadar steroid plasma dapat digunakan 
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sebagai indikator dari pematangan gonad 
(Zairin et al. 1992). 

Estradiol adalah steroid yang 
sangat penting terutama untuk ikan betina 
yang sedang mengalami proses 
vitelogenesis. Konsentrasi estradiol 
merupakan jumlah kandungan hormon 
estradiol pada ikan betina pada plasma 
darah untuk merangsang hati mensintesis 
vitelogenin. Pada perlakuan hormon 
ovaprim  (0,05, 0,07, 0,09, dan 0,11 mL) 
terjadi peningkatan nilai konsentrasi 
estradiol dari sebelum dan pada saat 
sesudah ovulasi (Mahdaliana, 2014). 
Peningkatan estradiol-17β yang signifikan 
disebabkan pengaruh kinerja enzim 
aromatase yang meningkat dengan 
penyuntikkan perlakuan hormon ovaprim, 
sehingga pengubahan testosteron menjadi 
estradiol-17β akan semakin cepat. 

 
Hubungan Konsentrasi Hormon 
Dengan Jumlah Dosis yang Disuntikan 
terhadap Keberhasilan Pemijahan   

Perlakuan dengan menggunakan 
hormon ovaprim (0,05, 0,07, 0,09, dan 
0,11 mL) dan perlakuan kontrol tidak 
menggunakan hormon ovaprim. Pada ikan 
selais betina menggunakan ovaprim 
terjadi ovulasi, sedangkan pada perlakuan 
kontrol tidak terjadi ovulasi (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Tingkat  ovulasi  ikan selais (Ompok 

hypopthalamus Blkr) betina pada 
induksi ovulasi dan pemijahan buatan   

 
Ket   : Huruf superscript yang tidak sama pada 

kolom di atas menunjukkan adanya 
perbedaan antar perlakuan 

 
Tabel 1 hasil penelitian ini diketahui 
bahwa ikan betina yang diberi perlakuan 
hormon ovaprim (dosis 0,05, 0,07, 0,09, 
dan 0,11 mL) dapat memijah secara 
buatan dengan cara stripping, sedangkan 
pada perlakuan kontrol ikan tidak 
memijah selama 24 jam pengamatan. 
 
Waktu Laten 
 Perhitungan waktu laten pada 
penelitian ini yaitu jarak waktu dari 
dilakukannya induksi hormon ovaprim 
hingga terjadinya ovulasi yang dideteksi 
dengan adanya keberhasilan telur. Induksi 
ovulasi pada ikan selais dengan perlakuan 
ovaprim dapat merangsang ovulasi dengan 
persentase keberhasilan mencapai 100% 
(Gambar 2). Pada penyuntikan dengan 
NaCl pada control ternyata tidak 
merangsang terjadinya ovulasi pada ikan 
selais. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Rata-rata waktu laten ikan Selais 

(Ompok hypopthalamus Blkr) yang 
diberi perlakuan menggunakan 
hormon Ovaprim. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa masa laten yang 
dibutuhkan untuk mencapai ovulasi dari 
telur postvitellogenic berbeda-beda antar 
perlakuan dan penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin meningkat dosis ovaprim 
yang diinduksikan (dari 0,05, 0,07, 0,09 
dan 0,11 mL)  menghasilkan waktu laten 
yang lebih singkat.   

Hasil perbandingan waktu laten 
pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 
waktu laten yang terpanjang dengan waktu 
laten tersingkat, terdapat selisih rata-rata 
1,98 jam untuk perlakuan dosis induksi 
ovaprim 0,05 dan 0,11 mL.   Perbedaan 
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waktu laten dalam penelitian ini diduga 
karena pengaruh dosis hormon yang 
diinduksikan.  Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa induksi ovaprim dalam dosis yang 
lebih besar terhadap ikan selais berperan 
dalam memberikan semakin besarnya 
stimulasi dan sekresi gonadotropin. 
Selanjutnya sekresi gonadotropin dalam 
hal ini GTH II atau LH sebagai produk 
dari kelenjar hipofisis akan dialirkan 
melalui darah. Gonadotropin dalam kadar 
yang lebih tinggi akan lebih cepat 
merangsang kematangan oosit tahap akhir 
serta pecahnya folikel (ovulasi) melalui 
perannya dalam menstimulasi sekresi 
17,20-P dari folikel postvitellogenic. 

 
Ovulasi 

Jumlah telur yang berhasil 
dipijahkan induk betina ikan selais antar 
perlakuan induksi hormon berbeda. Pada 
perlakuan 0,11 mL yang diinduksi dengan 
hormon ovaprim dan memijah secara 
buatan (stripping) menghasilkan jumlah 
telur yang tertinggi (3243 butir). 
Sedangkan pada perlakuan dosis 0,05 mL 
ikan memijah dan menghasilkan telur 
yang paling rendah (1919 butir), dan pada 
kontrol NaCl tidak terjadi pemijahan 
(Gambar 3). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Rata-rata jumlah telur ikan selais 
(Ompok hypopthalamus Blkr) yang 
dihasilkan pada induksi pemijahan 
buatan. 

 
Berdasarkan Gambar 3 hasil 

penelitian ini diketahui bahwa semakin 
meningkat dosis ovaprim yang 
diinduksikan (dari 0,05, 0,07, 0,09 dan 
0,11 mL) menghasilkan jumlah telur lebih 
banyak. Pemberian dosis yang tinggi 
dapat mempercepat dan memicu 

terjadinya ovulasi. Hal ini dikarenakan, 
ovaprim berperan dalam menurunkan 
aktivitas aromatase dalam gonad 
akibatnya produksi estrogen-17β turun 
dan meningkatkan produksi testosteron, 
hal tersebut merupakan awal sinyal balik 
positif terhadap LH sehingga proses 
pematangan oosit akan berlangsung lebih 
cepat.  

Ovulasi merupakan proses 
keluarnya sel telur folikel ke dalam lumen 
ovarium atau rongga perut. Nagahama 
(1987) menyatakan bahwa proses ovulasi 
terdiri dari beberapa tahapan. Pada tahap 
awal lapisan folikel melepaskan diri dari 
oosit, pada saat akan terjadi ovulasi, 
mikrofili pada kedua permukaan tersebut 
sedikit demi sedikit terpisah, hal tersebut 
dimungkinkan dilakukan oleh enzim 
proteolitik. Dalam setiap perkembangan 
secara biologi termasuk oosit ikan, 
perkembangan antara satu fase ke fase 
yang berikutnya membutuhkan waktu 
tertentu. 
 
Diameter telur 

Diameter telur sebelum diberi 
perlakuan induksi hormon dan setelah 
pemijahan mengalami peningkatan pada 
semua perlakuan. Pada perlakuan kontrol 
NaCl tidak memijah, diameter telur 
sebelum penyuntikan 1,00 mm (Gambar 
4).    

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Diameter telur sebelum penyuntikan   

hormon ovaprim dan sesudah 
pemijahan. 

Berdasarkan Gambar 4 hasil 
penelitian ini diketahui bahwa diameter 
telur yang tertinggi pada pemijahan buatan 
adalah pada perlakuan dosis 0,05 dan 0,11 
mL yaitu 1,35 mm sedangkan pada 
perlakuan 0,07 mL dan 0,09 mL 
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menunjukkan ukuran diameter yang 
paling rendah (1,33 mm) yang memijah 
dengan distripping. Diameter telur ikan 
selais hasil induksi ovulasi dan pemijahan 
secara buatan menggunakan ovaprim  
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan sebelum maupun sesudah 
ovulasi antara perlakuan. Diameter telur 
akan berbeda antar pelakuan yang 
diberikan hormon ovaprim. Menurut 
(Elvyra R et al., 2010)  pengukuran 
diameter telur ikan selais adalah berkisar 
0,41 – 1,13 mm. Hal ini terjadi karena 
diameter telur dapat dipengaruhi oleh 
induksi hormon yang diberikan pada 
induk. Ukuran diameter telur dipengaruhi 
oleh banyaknya vitelogenin yang 
tersimpan di dalamnya yang terjadi ketika 
proses perkembangan telur. Namun 
demikian, menurut Effendie (1997) tidak 
semua ikan memiliki hubungan yang 
berbanding lurus antara fekunditas dan 
diameter sel telur. Ukuran telur ikan 
berkaitan dengan tingkat kematangan 
gonad pada induk. Semakin tinggi tingkat 
kematangan gonad maka ukuran telur 
semakin membesar dan akan berhenti 
setelah mencapai ukuran tertentu 
(maksimal). 

 
Derajat pembuahan 
 Derajat pembuahan telur ikan 
selais pada perlakuan hormon ovaprim  
(0,11) lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
(0,07) dan (0,09) maupun (0,05). Derajat 
pembuahan telur berkisar antara 28.99 % 
dan 36.54 % (Gambar 5).    
 

 
Gambar 5.  Rata-rata derajat pembuahan telur ikan 

selais (Ompok. Hypopthalamus Blkr) 
pada induksi ovulasi dan pemijahan 
buatan. 

 

Berdasarkan Gambar 6 hasil 
penelitian diketahui hasil derajat 
pembuahan telur ikan selais tertinggi 
terdapat pada induk ikan selais yang 
diinduksi dengan perlakuan 0,011 ml yaitu 
sebesar 36.54 % dan derajat pembuahan 
terendah terjadi pada ikan yang diinduksi 
perlakuan 0,05 ml yaitu, 28.99 %. 
Selanjutnya 0,09 ml, yaitu 32.58 % dan 
0,07 yaitu 32.86  %. Dalam hal ini diduga 
karena adanya pengaruh efektivitas 
hormon yang diberikan pada perlakuan 
induksi dengan dosis yang berbeda. 
 Pembuahan atau fertilisasi 
merupakan penggabungan gamet, dimana 
penggabungan ini merupakan mata rantai 
awal dan sangat penting pada proses 
fertilisasi. Penggabungan gamet biasanya 
disertai dengan pengaktifan telur. Selama 
fertilisasi dan pengaktifan, telur-telur ikan 
teleostei mengalami reaksi kortikal. 
Kortikal alveoli melebur, melepaskan 
cairan koloids, dan selanjutnya memulai 
pembentukan ruang periviteline (Kjorsvik 
E et al. 1990).  Kortikal alveoli muncul 
setelah terjadinya fertilisasi dan reaksi 
kortikal yang tidak lengkap artinya 
menunjukkan kualitas telur yang buruk. 
Beberapa hal yang mempengaruhi 
pembuahan adalah berat telur ketika 
terjadi pembengkakan oleh air, pH cairan 
ovari, dan konsentrasi protein 
(Lahnsteiner et al. 2001). 
 
Derajat penetasan   
 Induksi pemijahan buatan secara 
hormon ovaprim  pada perlakuan 0,11 mL 
menunjukkan derajat penetasan yang 
tertinggi yaitu 61.72 % dan yang terendah 
adalah pada perlakuan 0,05 mL yaitu 
40.79 %  (Gambar 6). 
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Gambar 6. Rata-rata  derajat  penetasan  telur ikan  

selais  (Ompok hypopthalamus Blkr) 
pada induksi ovulasi dan Pemijahan 
buatan. 

 
 Berdasarkan Gambar 6 pada 
penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
derajat penetasan telur tertinggi ditemukan 
pada perlakuan dosis 0,11 mL dengan 
rataan derajat penetasan telur sebesar 
61.72  %, Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat kecenderungan 
meningkatnya perolehan hasil penetasan 
larva seiring dengan peningkatan dosis 
perlakuan induksi ovaprim, tetapi secara 
statistika tidak terdapat pengaruh antar 
dosis perlakuan ovaprim.   
 Pada penelitian menunjukkan 
derajat penetasan telur ikan selais  yang 
disuntik dengan ovaprim dipengaruhi oleh 
derajat pembuahan telur. Seperti yang 
dinyatakan oleh Oyen et al. (1991) bahwa 
prosentase daya tetas telur selalu 
ditentukan oleh prosentase fertilitas telur, 
dimana semakin tinggi prosentase 
fertilitas telur maka akan semakin tinggi 
pula prosentase daya tetas telur, kecuali 
bila ada faktor lingkungan yang 
mempengaruhi seperti perubahan suhu 
yang mendadak, oksigen dan pH..  Secara 
umum kualitas telur yang baik dapat 
dilihat dari derajat penetasan telur.   
 
Kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup (TKH) larva 
ikan selais umur 3 hari berkisar 75,82–
84,53 %  (Gambar 7).    

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Rata-rata kelangsungan hidup larva 
ikan selais (Ompok hypopthalamus 
Blkr)  

 
Berdasarkan Gambar 7 hasil 

penelitian diketahui kelangsungan hidup 
ikan selais tertinggi terdapat pada induk 
ikan selais yang diinduksi dengan 
perlakuan 0,11 mL yaitu sebesar 84.53 % 
dan kelangsungan hidup terendah terjadi 
pada ikan yang diinduksi perlakuan 0,05 
mL yaitu 75.82 %. Selanjutnya 0,09 mL 
yaitu 78.26 % dan 0,07 mL yaitu 81.47  
%. Dalam hal ini diduga karena adanya 
pengaruh efektivitas hormon yang 
diberikan pada perlakuan induksi dengan 
dosis yang berbeda.  

Berdasarkan uji Newman-Keuls  
diketahui terdapat perbedaan pengaruh 
yang sangat nyata antar perlakuan dosis 
0,11 mL dangan 0,07 dan 0,09 mL atau 
antara perlakuan dosis 0,07 dengan 0,09 
mL, tidak terdapat perbedaan yang nyata 
antara kelompok perlakuan dosis induksi.  
Kenyataan ini erat  kaitannya dengan 
kandungan kuning telur. Kandungan 
kuning telur merupakan makanan bagi 
larva sebelum dapat memakan makanan 
dari luar. 

Ukuran telur berkorelasi dengan 
ukuran larva. Larva yang besar lebih tahan 
tanpa pakan dibandingkan dengan larva 
yang kecil yang ditetaskan dari telur yang 
kecil (Kamler 1992). Hubungan positif 
antara ukuran larva dan ukuran telur telah 
dilaporkan untuk Salmon salar, 
Onchorhynchus mykiss, dan turbot 
(Scopththalmus maximus. L) (Kjorsvik  et 
al., 1990). Beberapa peneliti menunjukkan 
bahwa telur yang berukuran besar 
menghasilkan kelangsungan hidup yang 
lebih tinggi. Kamler (1992) mengajukan 
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sebuah persamaan kelangsungan hidup 
untuk ikan pelagis laut, laju mortalitas 
telur dan larva berbanding terbalik dengan 
ukuran telur. Bila tidak ada makanan 
eksternal, larva yang lebih besar yang 
berasal dari telur yang besar dapat 
bertahan hidup lebih lama dibanding larva 
yang berasal dari telur yang kecil. 
 
KESIMPULAN 

Konsentrasi estradiol-17ß dalam 
plasma darah induk ikan selais betina 
sebelum induksi hormon Ovaprim 
berkisar 199,13 sampai 236,28 pg/mL 
sedangkan  sesudah memijah berkisar 
273,97 sampai 873,65 pg/mL dan rasio 
peningkatan konsentrasi estradiol-17β 
berkisar 64,61 sampai 657,90 pg/mL 
Konsentrasi testosteron dalam plasma 
darah induk ikan selais jantan sebelum 
induksi hormon Ovaprim berkisar 2,01 
sampai 2,71 pg/mL sedangkan  sesudah 
memijah berkisar 1,78 sampai 0,71  
pg/mL dan rasio penurunan konsentrasi 
testosteron berkisar 0,37 sampai 1,75  
pg/mL. Penyuntikan hormon ovaprim 0,11 
mL/100 gram berat induk merupakan 
dosis yang efektif dalam pemijahan buatan 
, mempercepat waktu laten pemijahan, 
fekunditas pemijahan, diameter telur, 
derajat pembuahan,  penetasan telur dan 
kelangsungan hidup larva  ikan selais 

 
SARAN 

Berdasarkan pada pertimbangan 
hasil penelitian, maka disarankan hormon 
ovaprim dapat merangsang keberhasilan 
pemijahan ikan selais pada dosis 0,11 
mL/100 gram berat tubuh.  
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang pemberian pakan yang cocok 
dengan frekuensi dan dosis yang tepat 
tentang larva hasil pemijahan buatan yang 
diperoleh dari hasil penyuntikan ovaprim 
dosis 0,11 mL/100 gram 
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